
 
 

 
 

Lampiran 

a. PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pedoman dan instrumen wawancara pada lansia: 

a. Dukungan emosional 

1. Seberapa sering anak dan cucu datang mengunjungi bapak? 

2. Jika anak-anak datang mengunjungi, bentuk kepedulian seperti apa 

yang mereka berikan? 

3. Selain bentuk kepedulian yang telah disebutkan, perhatian seperti apa 

yang biasanya anak-anak tunjukkan saat datang berkunjung? 

4. Saat sedang bercerita kepada anak, bagaimana anak merespon cerita 

Bapak? 

5. Apa yang Bapak rasakan setelah bercerita dengan anak Bapak? 

6. Saat sedang sedih atau mengalami sebuah masalah, biasanya siapa 

yang Bapak temui untuk bicara? 

7. Bagaiamana respon yang diberikan saat Bapak menceritakan masalah 

Bapak sehingga sampai memilih dia untuk tempat bercerita? 

8. Apa Yang Bapak rasakan setelah menceritakan masalah yang sedang 

Bapak alami kepada orang tersebut? 

b. Dukungan penilaian 

1. Apakah Bapak pernah mendapatkan pujian dari anak, cucu 

ataupun orang lain dan siapa yang memberikan pujian tersebut? 



 
 

 
 

2. Dalam situasi apa pujian diberikan dan dalam bentuk apa pujian 

tersebut? 

3. Bagaimana perasaan Bapak mendapat pujian yang diberikan? 

4. Saat Bapak memberikan sebuah pendapat, bagaimana orang-

orang menyetujui pendapat tersebut dan jika setuju, siapa saja 

yang setuju dengan pendapat tersebut? 

5. Pernakah Bapak dibandingkan secara postif oleh anak atau 

siapapun? Contoh: Bapak hebat karena masih bisa kuat untuk 

pergi ke sawah jika dibandingkan dengan Bapak yang lain yang 

sudah tidak mampu lagi keluar rumah? 

c. Dukungan Nyata atau instrumental  

1. Untuk kebutuhan Bapak sehari-hari apakah tercukupi? 

2. Siapa yang memenuhi kebutuhan tersebut? 

3. Bagaimana jika ada keinginan Bapak yang Bapak inginkan, siapa 

yang biasanya akan memberikan? 

4. Hal apa yang biasanya Bapak inginkan? 

d. Dukungan informasi 

1. Hal apa yang biasanya Bapak ingin ketahui? 

2. Kepada siapa biasanya Bapak mencari informasi tersebut? 

3. Informasi yang diberikan sudah cukup bagi Bapak? 

2. Pedoman dan instrumen wawancara untuk cucu yang sering berinteraksi 

dengan lansia: 



 
 

 
 

a. Dukungan emosional 

1. Jika mengunjungi orang tua bentuk kepedulian apa yang diberikan? 

2. Selain bentuk kepedulian yang telah disebutkan, bentuk perhatian 

seperti apa yang juga diberikan? 

3. Jika orang tua sedang bercerita, bagaimana Anda meresponnya? 

4. Pernakah bapak dipuji? 

5. Dalam situasi apa biasanya anda memberikan pujian kepada kakek? 

6. Pernahkah kakek bibandingkan secara positif oleh keluarga? 

b. Dukungan penilaian 

1. Apakah anda pernah memberikan pujian kepada orang tua dan 

dalam bentuk apa pujian tersebut diberikan? 

2. Dalam situasi apa anda memberikan pujian tersebut? 

3. Saat orang tua menyampaikan pendapatnya, seberapa sering anda 

menyetujui pendapat yang disampaikan? 

4. Pernakah anda membandingkan orang tua anda dengan orang lain 

secara positif? 

c. Dukungan nyata atau instrumental 

1. Bagaimana anda memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan orang tua? 

2. Hal apa yang biasanya diinginkan oleh orang tua? 

3. Jika ada yang diinginkan oleh orang tua, bagaimana anda akan 

memberikannya? 

d. Dukungan informasi 



 
 

 
 

1. Hal apa yang biasanya orang tua ingin ketahui? 

2. Bagaiamana anda memberikan informasi yang dibutuhkan? 

 

3. Pedoman dan instrumen wawancara pada majelis jemaat 

a. Dukungan emosional 

1. Bagaimana pandangan bapak/ibu tentang kondisi lansia yang ada 

dalam jemaat? 

2. Ketika lansia mengalami sebuah pergumulan, bagaimana bapak/ibu 

menanggapi hal tersebut? 

3. Adakah perkunjungan khusus kepada lansia setiap minggu atau 

setiap bulan? 

4. Dalam bentuk apa perkunjungan tersebut? 

b. Dukungan penilaian 

1. Dalam pengambilan keputusan jemaat, bagaimana lansia dilibatkan 

didalamnya? 

2. Pernahkah bapak/ibu memberikan pujian kepada lansia, pada waktu 

tertentu atau dalam kehidupan sehari-hari? 

3. Bagaimana bapak/ibu merespon ketika ada pendapat dari lansia yang 

diberikan kepada jemaat? 

c. Dukungan nyata atau instrumental 

1. Apakah majelis pernah memberikan diakonia kepada lansia? 



 
 

 
 

2.  seberapa sering pemberian diakonia tersebut? Bersifat rutin atau 

hanya saat ada permintaan atau keadaan darurat? 

3. Siapa saja yang terlibat dalam pemberian diakonia itu (tim diakonia, 

pemuda atau orang-orang tertentu)? 

d. Dukungan informasi 

1. Ketika lansia ingin mengetahui sesuatu, seperti kondisi jemaat, 

bagaimana bapak/ibu memberikan informasi tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


